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This study aims to analyze the factors that influence the income of traditional 
traders in Airmadidi Market, North Minahasa Regency. The factors studied 
include business capital, length of business operation, and working hours. The 
study uses a quantitative approach with primary data obtained through 
questionnaires administered to traders. The data is analyzed using multiple 
linear regression and supporting statistical tests. The research results show 
that business capital, length of business operation, and working hours, both 
partially and simultaneously, have a positive and significant effect on traders' 
income. This indicates that the greater the capital owned, the longer the 
trading experience, and the longer the working hours, the higher the traders' 
income tends to be. This research is expected to serve as a consideration for 
traders in managing their businesses as well as for the government in 
supporting the development of traditional markets. 
 
Keyword: Traders' Income, Business Capital, Length of Business Operation, 
Working Hours. 

  
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan pedagang 
tradisional di Pasar Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. Faktor yang diteliti meliputi modal usaha, 
lama usaha, dan jam kerja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer yang 
diperoleh melalui kuesioner kepada pedagang. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda 
serta uji statistik pendukung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal usaha, lama usaha, dan jam 
kerja secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pedagang. Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar modal yang dimiliki, semakin lama pengalaman 
berdagang, serta semakin panjang jam kerja, maka pendapatan pedagang cenderung meningkat. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pedagang dalam mengelola 
usahanya serta bagi pemerintah dalam mendukung pengembangan pasar tradisional. 
 
Kata Kunci : Pendapatan Pedagang, Modal Usaha, Lama Usaha, Jam Kerja. 
 

A. PENDAHULUAN  

Pertumbuhan Ekonomi adalah proses kenaikan output per kapita dalam jangka panjang. 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses, bukan gambaran ekonomi pada suatu saat, 

akan tetapi dilihat dari aspek dinamis dari suatu perekonomian, yaitu melihat bagaimana suatu 

perekonomian berkembang atau berubah dari waktu ke waktu (Boediono, 19981:1) 

Pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya adalah peningkatan kegiatan produksi secara riil 
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(tidak termasuk kenaikan harga), baik dalam bentuk barang atau jasa, dalam periode tertentu. 

Karena itu pengukuran tingkat pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilakukan dengan 

menghitung peningkatan nilai PDRB pada tahun tertentu ke tahun berikutnya. Untuk 

menghindarkan kenaikan harga dalam perhitungan, maka data yang akan digunakan sebaiknya 

adalah PDRB dengan harga konstan dan bukan dengan harga berlaku.  

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang 

menyebabkan barang dan jasa yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan 

kemakmuran masyarakat meningkat. Sehingga pertumbuhan ekonomi dapat diartikan juga 

sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu perekonomian yang diwujudkan dalam 

bentuk kenaikan pendapatan nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi 

keberhasilan pembangunan ekonomi. Teori dibangun berdasarkan pengalaman empiris, 

sehingga teori dapat dijadikan sebagai dasar untuk memprediksi dan membuat suatu kebijakan 

(Sukirno Magilaleng, 2005:2). Untuk mengetahui keunggulan komparatif antara sektor-sektor 

wilayah Kabupaten Minahasa Utara diperlukan suatu metode yang berguna untuk mengkaji 

dan memproyeksi potensi ekonomi wilayah. Untuk selanjutnya dapat digunakan sebagai 

pedoman untuk menentukan tindakan-tindakan apa yang harus di ambil untuk mempercepat 

laju pertumbuhan potensi ekonomi yang ada. 

Sisi lain ekonomi semakin meningkatnya jumlah pusat perdagangan baik yang tradisional 

maupun modern mendukung secepatnya peluang kerja bagi banyak orang. Mulai dari jasa 

tenaga kerja, penjaga kerja, pengantar barang, cleaning service, hingga jasa transportasi. Hal ini 

berarti kehadiran pusat perdagangan ikut serta dalam mengentaskan pengangguran dalam 

kemiskinan. Berkaitan dengan hal ini, pasar sebagai produsen utama kebutuhan pokok bagi 

masyarakat memerlukan sebuah tempat yang dapat digunakan sebagai sarana pendistribusian 

barang-barang kebutuhan pokok tersebut. Salah satu tempat yang dapat mengakomodasi 

kegiatan distribusi barang kebutuhan pokok tersebut adalah pasar. Sehingga nantinya pasar 

dapat digunakan sebagai pusat perdagangan dan tempat pendistribusian barang antara 

produsen dan konsumen. Di Indonesia terutama pada Provinsi Sulawesi Utara memiliki pasar 

tradisional yang terletak di Kabupaten Minahasa Utara. 

Minahasa Utara ini memiliki lokasi yang strategis karena berada di antara dua kota, 

yaitu kota Manado dan  kota Bitung. Minahasa Utara juga memiliki 10 kecamatan yaitu terdiri 

dari kecamatan Airmadidi, Dimembe, Kalawat, Kauditan, Kema, Likupang Barat, Likupang 

Selatan, Likupang Timur, Talawaan, dan Wori. Minahasa Utara juga memiliki pasar tradisional 

yang terdiri dari 5 pasar yaitu Airmadidi, Kauditan, Sukur, Kema dan Likupang. Dari kelima 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 8 Tahun 2026 

625 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

pasar tersebut pasar Airmadidi merupakan pasar yang paling banyak pengunjung dan memiliki 

luas 5.920 m2  dan di tetapkan  sebagai pasar pusat di Minahasa Utara. Dengan adanya pasar 

Airmadidi masyarakat lebih mudah mengakses pasar karena selain dekat dengan jalan raya 

Manado-Bitung pasar ini juga terdapat terminal Airmadidi. Setiap pasar memniliki pasar 

tersendiri dalam berjualan  untuk memikat kosumen atau pembeli. 

B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu penelitian 

yang sumber data diperoleh melalui respondein secara langsung dengan cara wawancara dan 

memberikan kuisioneir teintang data yang akan dilakuikan dalam penelitian. Di pilihnya 

Kabupaten Minahasa Utara karena bagi peneliti lebih mudah mendapatkan data yang 

diinginkan oleih peineiliti Popuilasi dalam penelitian ini adalah peidagang yang beirada di 

pasar airmadidi di Kabupaten Minahasa Uitara deingan cara peingambilan sampeil langsuing 

uintuik meimuidahkan meimpeiroleih dan meinganalisis data. 

C.       HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan Regresi dari Data dalam Penelitian Ini 

Perhitungan regresi dari data dalam penelitian ini diselesaikan dengan bantuan 

perangkat lunak (software) komputer program SPSS 27. Hasil pengujian terhadap model 

regresi berganda terhadap variabel modal usaha (X1), lama usaha (X2), dan jam kerja (X3) yang 

mempengaruhi pendapatan (Y). 

Hasil Regresi Linear Berganda 

Analisis ini dilakukan untuk menentukan apakah ada hubungan antara variabel dependen 

dan variabel independen. Hasil olahan data menunjukkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Regresi 

Model 

Uinstandardizeid 

Coeifficieints 

Standardizeid 

Coeifficients t Sig. 

B Std. Eirror Beita 
  (Constant) -

1503672.019 1610522.358 
 

-.934  
Modal 

Uisaha 0.185 0.046 0.576 3.989 0.001 
Lama 

Uisaha -4833.026 56992.447 -0.013 -.085 0.933 

Jam Keirja 
329284.034 175986.462 293 1.871 .073 

Sumber: SPSS 27, data diolah (2026) 

Hasil olah data tersebut dapat disajikan dalam bentuk persamaan sebagai berikut: 

https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie


Jurnal Riset Multidisiplin Edukasi                                          Volume 3 Nomor 8 Tahun 2026 

626 https://journal.hasbaedukasi.co.id/index.php/jurmie 

 

Y = -1503672.019 + 0.185X1 – 4833.026X2 + 329284.034X3 + ei 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas diketahui nilai konstanta yaitu sebesar -1.503.672.019 

secara matematis menyatakan apabila nilai variabel independen X1, X2, X3 sama dengan nol 

maka nilai Y adalah -1.503.672.019. 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk memastikan apakah nilai residual terdistribusi secara 

normal. Studi ini menggunakan uji normalitas satu sampel Kolmogorov-Smirnov. Menurut 

dasar penentuan normalitas, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 menunjukkan bahwa nilai 

residual memiliki distribusi normal, sedangkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 

menunjukkan bahwa distribusi residual tidak normal. Nilai signifikansi dapat dihitung dengan 

menggunakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed). 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

N 30 

Asymp. Sig. (2-taileid)c 0.800 

Sumber: SPSS 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 4.6 diketahui nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0.800. Nilai tersebut 

lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk memastikan apakah variabel independen 

berkorelasi atau berhubungan satu sama lain dalam model regresi. Nilai toleransi dan Faktor 

Variasi Inflasi (VIF) dapat digunakan untuk menentukan apakah ada atau tidaknya masalah 

multikolinearitas. Jika nilai toleransi di bawah 0,10 atau nilai VIF di atas 10 maka ada masalah 

multikolinearitas, sedangkan jika nilai toleransi di atas 0,10 atau nilai VIF di bawah 10 maka 

tidak ada masalah multikolinearitas. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kriteria 
Modal 
Uisaha 

0.918 1.090 
Teirbeibas dari 

muiltikolineiaritas 
Lama Uisaha 

.838 1.193 
Teirbeibas dari 

muiltikolineiaritas 
Jam Keirja 

.782 1.279 
Teirbeibas dari 

muiltikolineiaritas 

Sumber: SPSS 27, data diolah (2026) 
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Berdasarkan tabel 4.7 diketahui nilai tolerance seluruh variabel independen berada di 

atas 0,10 dan nilai VIF seluruh variabel independen kurang dari 10. Hasil tersebut 

menunjukkan model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas, artinya tidak ditemukan 

korelasi antar masing-masing variabel independen dalam model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah ada ketidaksamaan dalam 

perbedaan residual antara pengamatan. Studi ini menggunakan uji Glejser, yang menetapkan 

bahwa jika nilai sig. lebih dari 0,05, maka tidak ada masalah heteroskedastisitas, dan jika nilai 

sig. kurang dari 0,05, maka ada masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig. Kriteria 
Modal 
Uisaha 

.259 
Teirbeibas dari 
heiteirokeidastisitas 

Lama Uisaha 
.637 

Teirbeibas dari 
heiteirokeidastisitas 

Jam Keirja 
.129 

Teirbeibas dari 
heiteirokeidastisitas 

Sumber: SPSS 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 4.8 diketahui nilai signifikansi (sig.) masing-masing variabel yaitu 

0,259; 0,637; 0,129. Nilai signifikansi seluruh variabel independen tersebut lebih dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan model regresi terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 

Uji Parsial (Uji T) 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan atau pengaruh yang signifikan antara variabel 

independen dan variabel dependen secara parsial (sebagian), uji T dilakukan. Dalam kasus di 

mana nilai signifikansi t lebih besar dari 0,05 dan t hitung lebih besar dari t tabel, variabel 

independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Dalam kasus lain, H0 diterima dan H1 

ditolak. Nilai Sig untuk hasil uji t menunjukkan nilai signifikansi, dan nilai t-statistic untuk hasil 

uji t menunjukkan nilai t hitung. Namun, nilai t tabel untuk penelitian ini adalah 2,056. 

Tabel 4.9 Hasil Uji T 

Variabel Coefficient t-Statistic Sig. 

Constant -1503672.019 -.934 .359 
Modal Uisaha 0.185 3.989 0.001 
Lama Uisaha -4833.026 -.085 0.933 
Jam Keirja 329284.034 1.871 .073 

Sumber: SPSS 27, data diolah (2026) 

Uji Simultan (Uji F) 
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Uji F dilakukan untuk mengetahui adanya hubungan atau pengaruh yang signifikan antara 

variabel independen terhadap variabel dependen secara simultan (bersama-sama). Variabel 

independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen jika nilai F hitung 

< F tabel dan nilai signifikansi F > 0,05 (H0 diterima dan H1 ditolak). Sebaliknya, variabel 

independen berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen jika nilai F hitung > F 

tabel dan nilai signifikansi F < 0,05 (H0 ditolak dan H1 diterima). Nilai signifikansi F dapat 

dilihat dari nilai sig. pada hasil uji F, sedangkan nilai F tabel pada penelitian ini yaitu 2,742. 

Tabel 4.10 Hasil Uji F 

Variabel f-statistic Sig. 
Modal uisaha, Lama uisaha, Jam 
keirja 

8.752 0.001 

Sumber: SPSS 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 4.10 diketahui nilai F hitung yaitu 8,752 dan nilai sig. yaitu 0,001, 

sehingga dapat disimpulkan F hitung > F tabel dan nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Artinya seluruh variabel independen yang terdiri dari modal usaha, lama usaha, 

serta jam kerja secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 

pedagang di Pasar Tradisional Airmadidi di Kabupaten Minahasa Utara. 

Uji Koefisien Determinasi (R²) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah hasil Uji Koefisien Determinasi (R²) 

menggunakan software SPSS 27: 

Tabel 4.11 Hasil Uji R Square 

Model R R Square Adjusted R Square 

1 0,709 0,502 0,445 

Sumber: SPSS 27, data diolah (2026) 

Berdasarkan tabel 4.11 diketahui nilai R² yaitu 0,502. Nilai R² 0,502 artinya variabel 

modal usaha (X1), lama usaha (X2), dan jam kerja (X3) dapat mempengaruhi variasi variabel 

pendapatan (Y) pedagang di Pasar Tradisional Airmadidi di Kabupaten Minahasa Utara sebesar 

50,2%. Sisanya sebesar 49,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model. 

D. KESIMPULAN 

1. Modal usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang di 

pasar Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. 
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2. Lama usaha berpengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap pendapatan 

pedagang di pasar Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. 

3. Jam kerja berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap pendapatan pedagang 

di pasar Airmadidi Kabupaten Minahasa Utara. 
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